BAB 4

KESIMPULAN,SARAN,DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai rancangan strategi bersaing bagi
Bertajuk Kopi sesuai dengan analisis lingkungan eksternal dan internal yang telah
dituliskan,peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1.Berdasarkan hasil analisis PESTLE dan Porter Five Forces yang telah
dilakukan, lingkungan eskternal makro dan mikro memberikan pengaruh pada
industri kedai kopi. Tingkat ancaman yang ada pada lingkungan mikro di dalam
industri kopi memiliki tingkatan yang berbeda—beda.
2.Dari hasil analisis lingkungan eksternal dan internal yang dilakukan,
dilanjutkan dengan analisis Matriks SWOT yang bertujuan untuk
memanfatkaan kekuatan serta peluang yang yang dimiliki oleh perusahaan
untuk dapat mengantisipasi atau menghindari berbagai ancaman yang dihadapi
serta kekurangan yang ditimbulkan oleh kelemahan dalam perusahaan tersebut.
Setelah itu, strategi bersaing yang sebaiknya digunakan oleh Bertajuk Kopi
adalah strategi Best Cost Provider. Dalam strategi ini perusahaan berupaya
untuk melakukan efisiensi biaya yang dikeluarkan, namun tetap memperhatikan
nilai produk yang ditawarkan agar dapat menarik pelanggan dengan sensifitas

harga yang tinggi dan persaingan yang ketat.
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4.2 Saran
Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran bagi Bertajuk Kopi sebagai berikut :

1. Perusahaan perlu membuat berbagai promo atau tawaran yang dapat menarik
kalangan pelajar,seperti potongan khusus bagi pelajar dengan menunjukan
kartu pelajar (dapat digunakan untuk melihat pasar yang dimiliki), membuat
konten edukatif seperti kuis berhadiah,dan membuat berbagai lomba yang dapat
menarik kalangan muda dan pelajar (seperti lomba membuat puisi/sajak).
2.Perusahaan dapat merancang sistem kopi on demand, kopi katering yang
dapat ditawarkan ke berbagai kalangan terutama mahasiswa/pelajar
dikarenakan letak Bertajuk Kopi yang strategis (dekat dengan berbagai
kampus). Untuk acara lainnya seperti perayaan hari besar, pernikahan, ataupun
acara yang menggunakan katering dapat bekerjasama dengan event organizer.
3.Menciptakan produk khusus seperti tumbler dan botol minum, setelah itu
merencanakan penawaran khusus seperti mengadakan tumbler day bagi
konsumen yang melakukan pembelian minuman dengan menggunakan tumbler
atau botol tersebut ketika evenmt berlangsung sehingga perusahaan dapat
melakukan customer relationship management.

4. Perusahaan perlu mengembangkan kualitas dari aspek tenaga kerja, seperti
halnya mencari dan mendaftarkan berbagai pelatihan barista gratis, menambah
wawasan mengenai dunia kopi dari internet, dan bergabung dengan berbagai

komunitas kopi yang ada di Kota Bandung untuk dapat mengembangkan baik
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kualitas dari aspek pelayanan maupun kinerja pegawai tersebut. Selain itu,
penggunaan QR Code sebagai sistem pelayanan, pemesanan, dan dapat
digunakan untuk menunjukan menu terhadap pelanggan juga akan
meningkatkan kualitas pelayanan dan memberikan efektivitas operasional bagi
perusahaan.
5. Perusahaan harus memaksimalkan penggunaan media sosial. Dalam hal ini,
perusahaan dapat untuk merencanakan konten-konten pemasaran digital
membuat berbagai konten-konten menarik sepeti giveaway, perayaan hari-hari
besar, potongan harga untuk pelajar (bagi pemenang lomba ataupun kuis),
menunjukan keunikan yang dimiliki (desain interior dan konsep tempat), dan
konten lainnya.
6. Perusahaan dapat mengembangkan dan membuat produk khusus yang dapat
menjadi produk unggulan ketika terjadi musim hujan, seperti coklat panas
dengan roti celup, minum-minuman jahe dan sebagainya.
4.3 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,maka implikasi yang
didapatkan sebagai berikut :
1. Perusahaan akan memberikan harga yang kompetitif tanpa mengorbankan
kualitas,karena dapat menarik pelangan baru atau mempertahankan pelanggan
dari berbagai kalangan pelajar melalui potongan pelajar. Perusahaan juga dapat
meningkatkan awareness dan engagement melalui pemasaran dari lomba atau

kuis yang diadakan.
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2. Perusahaan akan dapat menjangkau pasar lebih luas dan meningkatkan
pendapatan melalui penawaran produknya dengan sistem coffee on demand.

3. Perusahaan dapat membentuk image yang lebih kuat,memberikan kesan
ramah lingkungan terhadap masyarakat serta melakukan customer relationship
management sehingga dapat mempertahankan loyalitas pelanggan, dengan
menciptakan produk tumbler dan botol minum.

4.Perusahaan akan mampu meningkatkan kualitas serta produktivitas tenaga
kerjanya melalui pengembangan kinerja pegawainya sebagai barista dan
memberikan wawasan lebih luas mengenai dunia kopi dari internet dan
komunitas kopi di Kota Bandung. Berbagai macam informasi mengenai kopi
dapat dicari dan dipahami lebih lanjut melalui internet dan platform lainnya.

5. Perusahaan dapat meningkatkan brand awareness yang dimilikinya dengan
memanfaatkan dan memaksimalkan penggunaan media sosial dan membuat
berbagai konten digital menarik serta merencanakan berbagai strategi dengan
letak wilayahnya yang strategis. Penggunaan media sosial yang gratis menjadi
suatu peluang untuk melakukan efektivitas biaya.

6.Perusahaan akan mampu untuk menarik dan menawarkan produknya ke
pelanggan karena adanya produk khusus yang dapat menjadi unggulan saat

terjadinya hujan.
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